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SEBAGAI rangkaian dari P
erwakilan Polwan dite na
uang Bendera Wisma Ne
adalah Deputi SDM Mak
Kapolda Banten Br Jf'
Dalam arahan il
msneladanl Ihu

15'% ka
n
Imnmrtahatnwa
Ibu Henny S
Polwan yang|

dalam ruma
tren saat ini

BU Ani me
I perjuang?

kaum perel
yang kini semakin
peroleh banyak ke
menjadi pem1mpm
polwan Brigjen Pol Ru
kapolda wanita pertama ,
adalah bukti bahwa perjuangan
Kartini tidaklah sia-sia. ¢

“Setelah kapolwil, kapolres, a:

polsek sekarang kita punyakapolda
wanita. Ini berkat perjuangan Kar-
tini d:—m

semua,” kata Ibu Ani yang meng-
inginkan prestasi membanggakan
tersebut harus menjadi motivasi
bagi Polwan lainnya untuk terus
berkarya, memberdayakan ke-
mampuannya demi mengangkat
harkat, derajat dan martabat kaum
wanita seperti yang dicita-citakan
Kartini.

Selain terus mengembangkan

JAGRATARA

DAN KAPULD

lmdumggspen ayo dan"pe—
]ayanan hukumekepada Kaum pe-

rempuan dan anak-anak sudah
waktunya diperlebar dengan me-.
,}e%vtuh masyarakat luas, d ’

us
yang selama ini le
HELE

harts: mampu

nepgsiator yang ulet.”
Wanita, katanya, dengan naluri-
ga'mampu mengambil kepu-
i dan bijak sehingga ha-
laskan banyak pihak,
nereka yang mendu-
batan pimpinan.
s tertentu, acap-
s\berani mengam-
iri tanpa me-
an oleh karena
r bijak, trampil
ecara tegas karena
' l?eraklbat pada
ang diambilnya.
aya berharap
1g sudah didi-
an keras dan he-
ulal dari fisik, ya
tualnya tetapi ju-
ahfdlrmya ke depan
1 tugas-tugas yang
‘ pesannya, seraya
%}\ dlrmya tidak akan
) mengalami pendidikan
2 ﬂi’seperh yang dilalui para
n/'sama kerasnya dengan po-
la pendidikan polisi laki(Polki). “Sa-
ya pikir saya sendiri tak akan sang-
gup,” ucapnya sambil menenga-
dahkan kedua tangannya, petanda

“Wanita memiliki naluri sebagai
seorang negosiator yang ulet, jadi
memang cocok untuk tugas-tugas
yang sifatnya banyak berkaitan de-
ngan masyarakat,” tandas Ibu Ani
seraya memberikan contoh, “Coba
perhatikan kita ini kaum perempu-
an kalau belanja pakai acara nawar
sekalipun hanya untuk nilai seratus
perak. Ini bukti bahwa dia seorang

TITeT yeT att:

GLOBALISASI TAK BISA DITOLAK
Menanggapi laporan Brigjen Ru-
miah bahwa Polwan juga dihadap-
kan pada tugas-tugas berat lainnya
yang berkaitan dengan Cyber Cri-
me, dengan modus operandi yang
semakin canggih, maka harus dipe-
cahkan secara bersama-sama. “Glo-
balisasi ada bersama kita tidak

e




mungkin kita tolak, oleh karena itu
kita harus menghadapinya. Saya
berharap melalui peran Polwan da-
lam rangka pemberdayaan masya-
rakat, kita kaum perempuan mem-
peroleh cara bagaimana mencegah
agar kita tidak terkena dampak
cyber crime seperti kejahatan lewat
ATM yang menjadi momok bagi
kita,” harapnya.

Masih seputar Cyber crime, Ibu
Ani meminta agar upaya-upaya
pencegahan dijelaskan kepada ma-
syarakat luas agar mereka jangan
sampal mengalaminya. “Insya Al-
aya bisa menyampaikan kepa-
Bapak kapolri agar mencetak
' bih banyak lagi dengan
ya yang maksimal,”

kan pada wanita
i ;_m%n melakukan
g berkaitan de-
érasional mau-
e ﬂalam, dalam

angan sekali-kali
&lf hanya bermain
nnya saja tetapi
gan masyarakat
yang belum di-
m perempuan, ter-
d:l daerah. Mereka
etldakberdayaan,
en]ach korban KDRT.
}éka,” katanya.
lasnya seperti dilapor-
Brigjen Pol Rumiah, memang
ah 6%1 Undang-undangnya na-
Imun/ asih bias sehingga masih
b’myak kaum perempuan yang jadi
korban kekerasan dalam rumah
tangga, tapi tidak berani melapor.

ATal Kalaupun merapor, aporan
tersebut dicabut kembali karena ta-
kut pada suaminya dan tak mampt
menafkahi keluarga. Sebetulnya,
Katanya, posisi wanita sebagai kor-
ban memang berada dalam posisi
yang lemah karena itu bagaimana
caranya Polwan ikut bertanggung
- : jawab, menguatkan dan memberi
A O S T B dukunban moril bagi korban. “Sa-

o ya kira kalau memang sudah ada
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undang-undangnya berikan sanksi
kepada pelaku, tapi tetap dengan
upaya pembinaan agar tak terulang
kembali.”

Lebih jauh tentang masih bias-
nya UU KDRT, Ibu Ani menjelaskan
bahwa peraturan dibuat agar Ne-
gara kita lebih teratur karena ada
hukum yang mengatur. Bahwa keti-
ka hukum akan diterapkan muncul
pertentangan, adalah satu tantang-
an buat polisi. Polisi harus mampu
berembuk secara bersama-sama,
jangan hanya mencari kesalahan
tetapi memang menindak yang ber-

s

Bhayangkari Ibu Henny Sutanto.

salah dengan hukum yang berlaku.
“Kita beritahu masyarakat desa
bahwa ada aturan dan hukum
yang dibuat untuk dipatuhi bukan
untuk dilanggar. Tanamkan pada
mereka bahwa kalau saya melang-
gar ada hukumannya,” tandasnya.

SMS TILANG

Dalam kesempatan tersebut, Ibu
Ani juga membahas keluhan ma-
syarakat pengguna jalan raya yang
lapor melalui SMS berkaitan dengan
tindakar 5 yan

—ra L -

Ibu negara Ani Susilo Bambang Yudhoyono didampingi Ketua Umum

ruskan

rasi. “ Dalam kesempatan ini saya
ingin bertanya sebetulnya kapan
saja razia dilakukan?”

Ketika dijawab bahwa polisi, se-
belum melakukan kegiatan razia su-
dah melakukan kegiatan Anev (ana-
lisa dan evaluasi, jadi bukan serta
merta tanpa konsep, Ibu Ani meng-
atakan bahwa mungkin saja yang
bertanya lewat SMS’adalah masya-
rakat yang memang suka mencari-
cari kesalahan atau mungkin tidak
mengert peraturan.

Namun demikian, katanya, tidak
ada salahnya polisi menanggapi
pengaduan tersebut sebagai kritik
Qa bisa saja ada oknum polisi

bertugas melakukan razia di
an yang ada. “Jadi inti-
Kita membangun negeri
ang baik. Kita mulai
mbuat peraturan yang
ang baik, agar ma-
I baik,” imbaunya.

a berharap apa yang
lalulintas dengan
booklet, menerbit-
il berisi pelayan-
nai berlalu-
erus digalakkan.
ahkan dengan

Bisa juga
pembuat

efjasama dengan
dintar”, “motor
V' pintar” “kapal

ada. “Kalau ada
Im-film edukasi kita
1gan senang hati dan
sebarkan kepada masya-
lalui sarana yang “pintar-
rtadi, agar lebih luas lagi pe-
ebarannya.”

MODAL USAHA
Dalam pertemuan yang berlang-
(g Sel ersebUt, ma sepu ar
topik pemberdayaan wanita desa,
Ibu negara menginformasikan bah-
wa pemerintah telah menyusun
bantuan program nasional pember-
dayaan masyarakat mandiri. Ban-
tuan tersebut dimaksudkan untuk
mengatasi kemiskinan masyarakat
desa dan setiap desa akan memper-
oleh bantuan sebesar 250-300 juta
rupiah.

i, e
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salnya membar
membuat jalan
permudah akses ke
pendidikan, mempt

dan lain sebagainyatyang intinya
untuk kemajuan masyarakat desa.

“Mereka yang Tumahnya hanya
dibangun dengan gedek kita ganti
dengan tembok. Yang berlantai ta-
nah kita ganti semen atau keramik,”
ucapnya.

Agar bantuan ‘tersebut jelas
peruntukannya, Ibu\Ani betharap
wanita ikut terlibat, ikut bererhbuk
dan memutuskan karena umum-
nya mereka lebih tahu darnpeka pa-
da persoalan-persoalan kemiskinan
yang ada di sekitarnya.

Begitu pun banyak masyarakat
yang belum memperoleh pengobat-
an dan ’ndak tahu kernana harus
me E:
peran para wamta. “Klta tun]ukkan
pada mereka bagaimana mendapat-
kan jaminan kesehatan masyara-
kat, bagaimana bisa berobat dan
bagaimana memperoleh gizi yang
baik bagi anak-anaknya.”

Karena sasarannya adalah mem-
berdayakan perempuan desa, maka
Ibu Ani berharap polwan yang di-
percaya pimpinannya menjadi ka-

[bu NegaraAnlBam ng ud oyonod1 Ruang der

polse f%!l:esﬂl tahﬁ“kiﬁndlm
rul masyarakat “dil man dia bertu

RWrglya "’Kalau ada ana
rangan gizi ta‘k Ketahuan ituberarti
kita sesama walgga”f Hkpeduh Ka-
ta peduli i)ast; akan keta-

ada pembagmn beras “raskin” agar
distribusinya tepat sasaran. Pol-
wan bisa juga minta bantuan ibu-
ibu desa untuk ikut memantau
pembagiannya agar sampai pada
yang berhak menerimanya. “Kalau
memang tidak pantas menerima ya
jangan, harus tegas,” pesannya.
“Bila terjadi penyimpangan, jangan
se gan-segan melaporkannya, mem-

Polwan, sebagai abdi negara
yang mendapat tugas melindungi,
mengayomi dan melayani masya-
rakat harus memegang komitmen
menjalankan tugas itu dengan baik,
termasuk tugas ikut menyelamat-
kan lingkungan seperti yang sudah
dilaksanakan 1 Desember lalu lewat

namun Ibu
‘atan mena

-?Z
e

ra, Rabu (30/4).
“sepuluh juta

program
pohon. W ¥ 2\

Meski bulan'menanam sejuta po-
hon ditetapk ap 1 Desember,
enghimbau kegi-
n tidak perlu
an Desember,
ap saat, bahkan setiap
hari. “Menjaga lhngkungan tang-
gung jawab kita bersama, sebagai-
mana kita tahu dampak dari global
warming sudah benar-benar me-
landa seluruh dunia, jutaan manus-
iajugamengalamikesengsaraan ka-
renanya. Jadi marilah kita mena-
nam pohon.”

Menanam pohon, juga bisa dila-
kukan pada momen-momen pen-
ting seperti saat kelahiran. Seperti
yang-dilakukan ibundanya ketika
meélahirkan dirinya. “waktu saya
lahir, ibunda saya menandainya
dengan menanam pohon kelapa Be-

menunggu

ah dan sangat bermanfaat Bavang—
kan pohon kelapa itu mulai dari
akarnya sampai ujungnya berman-
faat. Jadi amat baik kalau kita me-
niru apa yang sudah dilakukan ibu-
ibu kita dulu. Bayangkan kalau tiap
keluarga mau melakukannya beta-
pa hijaunya bumi kita,” tandas Tbu
Negara mengakhiri arahannya.
[cil/eva]
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Walikota Jakpus, DR. Hj SYLVIANA MURNI, SH, M

MENIADI WAL KUTA TETAP
SEORANG [BU

SEPUTAR Hari Kartini tahun ini,
memberikan makna istimewa
hagi masvard(at Jakarta Pu

sipasi mﬁlm%n

hasil ketika Syiy:

“Ini semua saya lakukan dengan
tulus dan iklas. Karena saya yakin
bekerja itu harus dengan cinta, iklas

soal Hari Kartini, makna
R kali ini tentunya sangat
1 Sylvxa Terlebih di-

P unj sekitar 22 keluarga miskin
bukanlah sebuah ’Peker]'aan mudah

arta Pusat di bulan A’ bagi siapa pun. puan pertama persis
lalu. Pelantikan dilakul Sebagai Walikota,kata Sylvia, di- ] masuki bulan dimana
Gubernur DKI Fauz rinya teruszmenerus berusaha me- daum perempatn
Denﬂl \ . nyambangi warganya. Kemudian ati. Walau demi-
ada Jian pertar setélah sampai/di rumah dia‘tetap  kian saat dis bagai Kartini Ja-
yang menja harus menjadlfseorang istri daniibwy,  karta, Sy nyatersenyum ra-

wilayah Ilaerah\‘ (husus Ibukota / Semuaituia lakoni dengan'baik:Ka- ', mah. %
Jakarta. ta or: etawisy Sylvid memang “ Ya, enggalah? Terlalu berlebih-
kagakademahnye “t & an saya disebut Kartini Jakpus. Sa-

sebagai|amanah sekahgus
ibadah,” ka-ta perempuan yang
akrab disapa Sylviadtu saat di-
temui JAGRATARA di tengah ke-
sibukannya mengunjungi masyara-
kat Petojo Utara\Jakarta Pusat
pekan lalu.

Sebagai bagian dari hari-harinya
yang padat dengan kesibukan, None
Jakarte era 80-an ini berkunjung ke
sejumlah sekolah di kawasan Petojo
Utara. Di tengah terik matahari
siang, paras ayu perempuan Betawi
itu terus terseyum ramah menya-
lami-setiap-warga yang disam-
banginya.

“Belakangan ini memang saya
sangat sibuk. Bahkan sejak dilantik
pada 1 April laly, s saya hanya tidur
dua jam. Namun ini sebuah komit-
men karena bagi saya, mengunjungi
warga juga tak kalah penting dan
itu juga merupakan bagian dari tu-
gas seorang pemimpin,” ungkap-
nya dengan bijak.
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ya ini kan belum ada apa-apa di-
banding para wanita yang lainnya.
Masih banyak wanita yang lebih

hebat dari saya. Pastinya, saya

bangga mendapat tanggungjawab
ini dan akan berusaha melaksana-
kan tugas sebaik mungkin,” ucap-
nya merendah.

Sylvia berpendapat kaum wani-
ta saat ini tidak boleh kalah, mini-
mal setara dengan kaum pria. Wa-
nita kata dia, harus maju terus dan
jangan hanya menunjukkan kepe-
rempuanannya. Dalam aman
jangan melulu menunjukkan kele-
mahannya sebagai perempuan.

“Perempuan itu harus beke
profesional, tanpa melupa
dradnya. Kalau sudah di g
(perempaun) harus memr
nya untuk kembali
adalah istri dari suamirz
dari anak-anaknya
bosi,” katanya sa
nyah.

Sebagai wujud
cita-cita luhur K
merdeka, Sylviana
Hari Kartini inj
puan terus lebih
tanpa menges
sebagai ibu rum

"Saya berhar
ini, keinginan
gaimana kita (|
deka. Merdeka

merdeka dalam beri
mari kita isi kemerdeka
ngan kegiatan-kegiatan,
vatif,” tegas Sylvia.

Sylvia juga berpandangax
wa saat ini kaum hawa di Jakarta
sudah jauh lebih maju d1band1n0
pada era sebelumnya. Menurutnya,
wamta saat ini tidak lagl hanya be—

bekeqa d1 luar rumah pun sangat
bermanfaat. Maka itu Sylvia ber-
janji akan terus memberdayakan
kaum perempuan, tidak hanya di le-
vel atas tetapi sampai pada level RT
dan RW.

Jakarta Pusat merupakan wila-
yah yang bisa dibilang sangat
komplet. Dari yang paling elit sam-
pai yang paling kumuh ada di wila-

YLVIANA MURNI
Tempab’tgl lahir : Jakarta 11 Oktober 1958

PENDIDIKAN
SMP 44 Jaka
SMA 12 Jaka
S-1 Pakultas
S-2 Jurusan Man g

“Aﬂg ol3 n

Staf BiroPem bmaanMenf.alD‘J_ ;
Staf /Penatar BP=7.DKI1985- ‘|987
~ LAIN-LAIN

one Jakarte 1981

lahlrannya 1tu D1sampmg 1tu Svl-
via tentunya harus peka terhadap
segudang permasalahan warganya.

“ Langkah pertama tentu (wali-
kota) harus peka, mau mendengar
bawahannya. Seperti lurah, camat
dan pemimpin nonformal. Lebih
dari itu semua kuncinya adalah ko-
munikasi. Kalau ini diterapkan,
Insya Allah semua akan lancar-lan-

car saja,” te- y
gasnya sera- \ 5
ya ber]anp
akan ma,p se-
lama 24 jam me-
layani warga Jakar-

ta Pusat.

Prioritas Sylvia saat ini antara
lain berupaya memberikan |
katan pelayanan masyarakat
lebih ba:kyl'ﬂalam m{mumpu{afﬁ
karta Pusat, Sylvia telah menyi-
apkan slogan dengan prinsip R dan
R ( Regulasi dan Religi). Menurut-
nya, regulasi harus dipegang teguh.
Sebab bila tidak mematuhi aturan
merusak tatanan. “ Kita be-
kan hanya untuk dunia dan
a)tapi juga untuk ibadah,”
‘a sembari mmgmgatkan,
rempuan jangan sam-
) kodratnya.
at, menurut Syl-
kesibukannya seba-

empunyai suami
ndukungnya setiap

mpai Sylvia pun
mnya sebagal weker
; er]a]an " Dia (suami)

a;l marah. Selalu sabar
d-klmg saya setiap saat.
fmau membuatkan masak-

kan enak saat saya asik bekerja dan

lupa makan,” umbarnya sumringah.
Sylvia yang terlahir dari ibu Be-
tawi asal Kemayoran dan bapak—

sangat bangga men]adl orang Be-
tawi. Itu telah dibuktikan dengan
mengikuti pemilihan None Jakarte.
“Saya sadar tidak berwajah cantik
dan tinggi, tapi saya mengandalkan
otak dan kepekaan hati. Saya ingin
dunia tahu bahwa perempuan Be-
tawi itu juga mempunyai kecerdas-
an,” kata Sylvia.

[cill




Rieke ‘Oneng’ Dyah Pitaloka

RARENA PEKERIAAN
TAK PUNYA KELAMIN

DALAM rentang waktu bel
tahun Rieke tlnen
Pitaloka (34) mem
jalannya sebaga iakt X
pro demokrasl Kiniy ‘
akrab disapa Keke’suttah dudi
sebagai anggnta Parta
setelah sembilan t:
Partai PKB. Sa

ECARA gamblang, Keke
memperlihatkan kondisi

perempuan Indonesia yang
secara bobot, menurutnya bisa di-
sebut fifty-fifty ‘dibandingkan de-
ngan kaum pria. Emansipasi.di In-
donesia, kata dia, ‘ada yang sudah
menyadari dan mendapatkannya,
tapi ada juga yang belum.
“Bahkan, tadi saya berkomentar
soal buku Gusti Allah Ora Sare (Tuhan
Tidak Tidur) karya Sukardi Rinakrit,
yang sama sekali tidak menyentith
atau bicara soal perempuan dalam
tataran politis,” kata Keke, yang

ditrabungt JAGRATARA Via pon-
selnya, Selasa (16/4).

Sebagai artis yang juga aktif ber-
politik, Keke dituntut dapat mem-
bagi waktu. Jadwalnya beragam se-
suai kepentingan pihak yang meng-
undang, dari soal baca puisi, teater,
sampai urusan politik. Tak urung, &
usai mengisi acara Good Morning di
Trans TV, ia bisa langsung ngebut
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bicara acara Diskusi Budaya Aman-
demen ke-5 ULID 1945. Kah lam, ia
bisa langsung ke acara
MMMOMMWMW
Tidur) karya Sukardi Rmaknt.
Belum lama ini Keke mes
kan ekspresi berkesenian dalam
pentas teater di Taman Ismail Mar-
ber]udu.l Mouotog Tiga Perem-
puan. Pentas ini boleh jadi, merupa-
kan symbol protes perempuan ke-
banyakan atau setidaknya diri Ke-
ke, dalam hegemoni kaum laki-laki
“Kami ingin memaknai Hari Peren-
puan Sedunia dengan sesuap ;
kreatif, kritis, dan esbetis, :
tentang pentasnya b
dengan Ninik L Karip
Irawan.
Diungkapkanniya
kegelisahan atas §
puan di Indonesiz
soal cinta, seks, frum
politik, dan kekuasa
ungkap tuntas d
tasannya terseb
tas itu, ia berhar
dapat direnungkai
sama khususn
lami perempua
gai refleksi situa
Bicara tentang
menurut Keke, seb
bisa lagi dikaitkan d
salah gender. Karena b
laki maupun perempu
sudah.  menjadi ;
“Makanya perempuan pe:‘
menyadari bahwa mereka
sudah sama dengan laki-laki
dalam banyak hal Mlsalnya dalam

sudah blsa d1duduk1 perempuan
Mengapa? Karena pekerjaan tidak
mempunyai jenis kelamin,” ka-
tanya.

Pemeran Oneng di acara komedi
Bajaj Bajuri ini tidak serta-merta
tampil menjadi seperti sekarang.
Proses pembentukan karakter dan
pemahamannya atas idiom kesa-
maan derajat dan emansipasi serta

demokrasi, ia rasakan sejak masih
kecil di rumahnya di Garut, Jawa
Barat.

Terlahir pada,9]am:an 1974, Ke-
ke merasakan didikan orangtua, ba-
ik ayah maupun ibunya dalam
menghayati makna emanalpasL
“Saya sudah terbiasa men

pekerjaan laki-laki, dan kakak-ka--
kak saya juga terbiasa dengan pe-
ker]aan perempuan. Iad.l, soalsema

51 SUICIA) 1]

llr 2

‘ﬂ ps | menchdlk anak— r

: _ A
dengan laki- 1ak1

’ jmda am banyak hal.

k1-1ak1 tak mesh dﬂakukan lakl-la-
ki. Kakak saya yang laki-laki, bah-
kan lebih pintar memasak diban-
dingkan saya,” ujarnya.

Dalam pengamatannya, istri
dari Donny Gahral ini menilai
emansipasi yang disuarakan RA
Kartini masih tetap relevan sampai
sekarang. Urusan pendidikan dan
profesi tidak hanya menjadi sasar-

JAGRALAI =

ya. “Tidak selalu pekerjaan anak '

; perempuan terbuka karena cuma

an emansi-
pasi  dari Ao
l‘ : l- ‘s

“Dan yang
terpenting perju-
angan Kartini tidak dllakukgt
sendiri, tapi bersama-sama dengan
waminyam bupati Jepara. Iﬂdi,
E:ms emansipasi hari ini
dihayati bersama-sama o
laki-laki dan perempuan. Emansi-
pasi bukan perjuangan kaum pe-
rempuan saja,” katanya.
praktik,kaf.al(eke keman-

ekonomi seorang perempuan
a menjadi jaminan kemandi-
va)jika dlkaxﬂcan dengan ke-
itangga maupun
tlk Budaya pa-
ang membuat domi-

i-lgki dirasakan le-

'Y

igkan perempuan.
saja perempuan

ng mendapat
lingkungan
tetap saja
idalan. Pada-
nya ada pem-
ang sama di
ik istri mau-

ang diberi quota
parlemen. “Walaupun

ktiknya perempuan
gtélben kesempatan, tapi
ya'optimis dan positive thinking
d{ ngan quota perempuan 30%

/ch parlemen. Kesempatan buat

perempuan, ]elasnya
Lulusan Fakultas Sastra Belanda
Universitas Indonesia dan Iulusan
Program Pasca Sarjana Ilmu Filsa-
fat di Universitas yang sama itu,
masih menulis puisi dilakukannya
di tengah-tengah aktivitasnya se-
bagai sinetron dan model iklan.
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